Untuk Pemenuhan Guru Produktif di SMK Diperlukan Analisis Permintaan dan
Persediaan Guru yang Cermat

Dimasa pandemi ini, kampus tertua di Malang (Universitas Negeri Malang) mengukuhkan
empat guru besar baru dari Fakultas Teknik acara berlangsung di Graha Cakrawala UM, Kamis
(19/11), tentunya dengan menerapkan protokol kesehatan. Salah satu di antara empat profesor
tersebut ialah Prof. Dr. Purnomo, S.T., M.Pd. yang dikukuhkan sebagai guru besar Pendidikan
Teknologi dan Kejuruan. Purnomo adalah dosen pertama yang dikukuhkan menjadi profesor
bidang ilmu tersebut di UM.

Pada orasi pengukuhannya, lelaki kelahiran Kediri, 61 tahun lalu itu mengambil tema
~Analisis Permintaan dan Persediaan Guru Sekolah Menengah Kejuruan”. Ia memaparkan bahwa
guru adalah menempati garda terdepan dalam kelangsungan pendidikan di SMK, khususnya guru
bidang produktif. “Mau tidak mau, analisis permintaan dan persediaan guru SMK perlu
dilaksanakan,” papar Purnomo membuka orasi ilmiahnya.

Terlebih, pencanangan pemerintah perbandingan SMK : SMA = 67 : 33, khususnya guru produktif
sangat kurang. Apalagi perkiraan mulai tahun 2024 guru SMK di kota Malang yang pension 80
orang per tahun.

Analisis mendalam sebagai langkah konkrit untuk meminimalisir kesenjangan antara

permintaan guru dengan persediaan guru sangat diperlukan. Analisis yang diperlukan adalah
analisis kolaboratif dengan melibatkan sekolah, dinas pendidikan dan pemerintah daerah sebagai
lembaga pengguna lulusan (demand) dan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)
sebagai lembaga produsen atau penyedia tenaga kependidikan (supply).
Purnomo menyampaikan komponen dasar perhitungan permintaan guru sebagai berikut: (1)
Jumlah Kelas/Rombel menurut tingkat atau jumlah kelas seluruh tingkat; (2) Kelompok Praktik
adalah bagian dan kelas/rombel pada suatu tingkat yang mengikuti pelajaran produktif; (3) Jumlah
jam mata pelajaran per minggu pada suatu mata pelajaran sama dengan durasi waktu mata
pelajaran dibagi 3 tahun, dan dibagi 38 minggu; (4) Jam wajib mengajar bagi seorang guru per
minggu adalah 24 jam pelajaran, dan pengurangan guru (pensiun, sakit, meninggal dunia, promosi,
dan diberhentikan).

Sedang untuk persediaan guru langkah pertama yang perlu dilakukan adalah mengkaji atau
mengevaluasi terhadap kapabilitas lembaga pendidikan tenaga kependidikan (LPTK) yang diberi
tanggung jawab mempersiapkan tenaga guru. Sedang beberapa komponen dasar perhitungan
persediaan guru yang harus dievaluasi dalam pemenuhan tuntutan tenaga guru meliputi: (1) Stok
calon guru atau enrollment mahasiswa calon guru pada LPTK, (2) Lulusan tiap tahun untuk selama
enam tahun yang lalu untuk melihat kecenderungan produksi LPTK, (3) Jenis dan jenjang program
yang tersedia; (4) Kemampuan produksi tiap program yang ada; dan (5) Resources yang tersedia
untuk kemungkinan pengembangan pada tahun berikutnya.



Berikut adalah model konseptual permintaan dan persedian guru Sekolah

Kejuruan.
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Demikianlah sekelumit pemikiran analisis permintaan dan persediaan guru SMK. Mengakhiri

pidato ini Purnomo berharap orasi ini dapat sebagai wacana atau diskusi dalam mengatasi permintaan

dan persediaan guru SMK di setiap provinsi baik kuantitas, kualitas, dan pendistribusiannya termasuk

program keahlian yang tidak ada di LPTK.



